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ABSTRAKSI

Suatu perusghaan memerlukan pembagian tugas, wewenang dan tanggung
Jawab pada tiap tingkatan manajemen untuk dapat mempertahankan kelangsungan
usahanya dalam persaingan dunia bisnis. Dengan begitu diperlukan suatu
pengendalian atas penggunaan wewenang tersebut agar manajer tidak menyimpang
dari tujuan perusahaan.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan system untuk mengukur kinega
dari apa yang dihasi;kan oleh setiap pusat pertanggungjawaban dan membandingkan
antara hasil yang telah dicapai dengan anggaran yang telah ditentukan oleh
organisasi. Schingga memudahkan dalam menilai kinerja manajer. Syarat yang harus
ada dalam penerapan system akuntansi pertanggungjawaban adalah struktur
organisasi, anggaran biaya, pemisahan biaya yang dapat dikendalikan, sistem
akuntansi biaya, serta sistem pelaporan pertanggungjawaban. Akuntansi
pertanggungjawaban juga merupakan alat untuk mengetahui efektivitas pendelegasian
tugas dan wewenang dalam suatu perusahaan yang menghasilkan informast
pendapatan dan bia;ya pada masing-masing pusat pertanggungjawaban. Informasi
tersebut berguna sebagai alat pengendalian dan penilaian kinerja manajer.
Penyusunan laporan bagi tiap tingkatan manajemen akan memudahkan pengendalian
biaya yang akan bermanfaat untuk menilai kinerjanya.

Penelitian 1ni hanya terbatas pada departemen produksi saja. Dari hasil
analisis, akuntansi pertanggungjawaban pada PT Petronika belum sepenuhnya
diterapkan sehingga pengendalian dan penilaian kinerja belumdilakukan secara
optimal. Untuk dapat memnuhi konsep akuntansi pertanggungjawaban, perusahaan
perlu melakukan beberapa penyesuaian diantaranya anggaran yang harus disusun
untuk tiap tingkatan manajemen, perluasan kode rekening biaya, dan juga pemisahan
biaya berdasarkan keterkendalian.
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